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Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang dapat 

meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular apabila tidak terkontrol. Selain terapi 

farmakologis, intervensi nonfarmakologis dapat digunakan sebagai terapi pendamping untuk 

membantu mengendalikan tekanan darah. Foot massage merupakan salah satu intervensi yang 

dapat memberikan efek relaksasi dan membantu menurunkan tekanan darah. Tujuan: 

Menganalisis penerapan Evidence Based Nursing (EBN) berupa terapi foot massage dalam 

membantu menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi di Ruang Elisabeth Gruyters 1 

Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Metode: Penerapan EBN menggunakan pendekatan 

studi kasus pada dua pasien hipertensi yang memenuhi kriteria inklusi. Terapi foot massage 

diberikan selama tiga hari berturut-turut pada pagi hari sebelum pukul 08.00 WIB, sebelum 

pasien mendapatkan obat antihipertensi pagi. Tekanan darah diukur sebelum dan sesudah 

pemberian terapi sebagai data pretest dan posttest. Pelaksanaan terapi disesuaikan dengan 

kondisi pasien dengan tetap memperhatikan kenyamanan dan keamanan. Hasil: Hasil 

penerapan menunjukkan bahwa Ny. A mengalami penurunan tekanan darah setelah pemberian 

foot massage pada setiap hari penerapan. Ny. K menunjukkan respons yang lebih bervariasi, 

yaitu mengalami penurunan pada hari pertama dari 162/97 mmHg menjadi 148/95 mmHg dan 

ketiga dari 139/84 mmHg menjadi 134/84 mmHg, tetapi mengalami peningkatan pada hari 

kedua. Secara umum, foot massage memberikan respons relaksasi dan dapat membantu 

mendukung penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi. Kesimpulan: Terapi foot 

massage menunjukkan adanya penurunan tekanan darah pada kedua pasien. Hal ini 

menunjukkan bahwa terapi foot massage dapat digunakan sebagai terapi nonfarmakologis 

pendamping untuk membantu menurunkan tekanan darah dan meningkatkan kenyamanan 

pada pasien hipertensi. 

 

Kata kunci : foot massage, hipertensi, tekanan darah, Evidence Based Nursing. 
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